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ABSTRAKS

Manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan orang lain.
Pengalihan hak kepemilikan merupakan salah satu bentuk interaksi muamalat
antar sesama manusia. V-net club adalah sebuah komunitas para pemakai Hp yang
dapat melakukan transaksi isi pulsa dengan nomor Hp sendiri, serta dapat
melakukan berbagai macam transaksi yang lain melalui fasilitas yang telah
disediakan oleh manajemen V-net. Pengalihan hak nomor keanggotaan adalah
transaksi pemindahan kekuasaan kepemilikan nomor keanggotaan antar sesama
anggota V-net, yang didalamnya ada bentuk jual beli nomor keanggotaan. Hal itu
dalam V-net biasa disebut sebagai bentuk hibah nomor keanggotaan, padahal
sebenarnya bentuk transaksi hibah dan jual beli sangat berbeda.

Setelah penyusun meneliti tentang bisnis ini, ternyata pengalihan hak
kepemilikan nomor keanggotaan V-net tidak sepenuhnya bisa disebut hibah, maka
pokok masalahnya adalah bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap proses
pengalihan hak nomor keanggotaan dalam bisnis jaringan V-net?

Sifat dari penelitian ini adalahormatif, yaitu dalam membahas proses
pengalihan hak nomor keanggotaan yang berlaku di V-net akan dilihat dalam
perspektif hukum Islam yang bersumber dari al-Qur'an, al-Hadits dan kaidah-
kaidah hukum Islam yang relevan dengan masalah tersebut. Penyusun juga
berusaha untuk memberikan gambaran dan memaparkan pembahasan secara jelas
terkait tentang pengalihan hak nomor keanggotaan yang ada pada bisnis ini baik
yang diperoleh selama penelitian di lapangan maupun dari data-data yang
berbentuk secara lisan atau tertulis dari para anggota atau karyawan di V-net
Center Jogja lalu mengambil kesimpulan darinya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di lapangan maka
terungkap jelas bahwa pengalihan hak nomor keanggotaan V-net tersebut bisa
menjadi suatu bentuk transaksi jual beli nomor keanggotaan walaupun tetap
menggunakan form/formulir bentuk hibah nomor keanggotaan. Unsur-unsur
penghasutan atau penipuan tetaplah ada, namun itu semua tergantung dari
pernyataan kedua belah pihak dalam bertransaksi, karena sebenarnya si pembeli
nomor keanggotaan juga sudah menyarankan untuk mengembangkan sendiri
jaringan dalam nomor keanggotaannya, sehingga bila transaksi tetap dilakukan
bukanlah termasuk suatu bentuk penipuan atau penghasutan, sehingga transaksi
seperti ini dibolehkan menurut hukum Islam.
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MOTTO

JPYPEREYOr 5| ),

Sesungquhnya setelah kesulitan pasti datang kemudahan

(OS. Al-Insyirah: B)

Hari Esok harus lebih baik daripada hari ini
Masa lalu > Ambil hikmahnya
Saat ini > Lakukan yang terbaik semampunya
Esok hari > Jalani step by step tangga mimpi kesuksesan itu....
nikmati hasilnya... dan jangan lupa berbagi pada sesama....

Niscaya kamu akan bahagia
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< b&’ b be

< ta’ t te

< $&’ $ es (dengan titik di atas)
z jim j je

z h&’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ kh&’ kh ka dan ha

2 dal d de

3 zal 7 zet (dengan titik di atas)
D) ra’ r er

B zai 7 zet

o sin S es

o syin sy es dan ye
= sad s es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ ¢ te (dengan titik di bawah)
L za' Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain '4 koma terbalik di atas

¢ gain g ge

- f&’ £ ef

a3 gaf q qi

& kaf K ka

J lam 1 ‘el

2 mim m ‘em

viii



U ndn

B wawd

> h&’

s hamzah
S y&’

=

5 g

‘en
w
ha

apostrof

ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

CRAPSN ditulis Muta‘addidah
3ac ditulis ‘iddah
C. Ta’' Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
EULEN ditulis Hikmah
ile ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

cl-}];}]\ YONES

ditulis

Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

hall 38

ditulis

Zakah al-fitri

D. Vokal Pendek

Jad

fathah

kasrah

dammah

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

A
fa‘ala
i
zukira
u

yazhabu




E. Vokal Panjang

1 | Fathah + alif ditulis a
als ditulis jahiliyyah
2 | fathah + ya’ mati ditulis a
PP ditulis tansa
3 | kasrah + ya’ mati ditulis 1
A S ditulis karTm
4 | dammah + wawu mati ditulis i
uas A ditulis furtd

F. Vokal Rangkap

1 | Fathah + ya’ mati ditulis ai
aSiy ditulis bainakum

2 | fathah + wawu mati ditulis au
Jé ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
aill ditulis A’antum
e ditulis U‘iddat
a8l ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif+Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I".
BBl ditulis Al-Qur’an
ol ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

e land) ditulis As-Sama’

el ditulis Asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat



Ditulis menurut penulisannya.

sl g3

aaud) Jal

ditulis

ditulis

Zawi al-furid

Ahl as-Sunnah

Xi




KATA PENGANTAR

M'fmr__y

e Jaana O il gl @l p5 Y san g &l VI A Y o)) 23l Wl oy i 2l

n L) Gpmeal dinia g all o g dena U e alig s agll) algu
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang berkodrat
hidup dalam masyarakat. Sebagai makhluk sosial, manusia memerlukan
adanya manusia lain yang bersama-sama hidup dalam masyarakat. Dalam
hidup bermasyarakat, manusia selalu berhubungan satu sama lain, disadari
atau tidak, semua itu untuk mencukupi kebutuhan-kebutuhan hidupnya
Hal tersebut berkaitan dengan kebutuhan hidup yang bersifat materiil
seperti makan, minum, pakaian, tempat tinggal, serta keperluan materi
yang lain, maupun kebutuhan spiritual seperti ilmu pengetahuan dan lain-
lain.

Kehidupan manusia tidak mungkin bisa lepas dari bantuan dan
kerja sama dengan orang lain. Hal ini sesuai dengan firman Allah:

2 Ol gaadl g A o ) gdglati Vg (5 g8 g Tl Ao ) giglag

Salah satu dari anjuran agama lIslam adalah tolong-menolong
antara sesama muslim ataupun non muslim. Bentuk tolong-menolong itu
bermacam-macam, bisa berupa benda, jasa, jual beli, dan lain sebagainya.

Islam berpandangan, bahwa manusia adalah makhluk yang memiliki

'Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu'amalat (Yogyakarta:
Universitas Islam Indonesia Press, 2000 ), him. 11.

2 Al- Maidah (5) : 2.



dorongan-dorongan untuk bermuamalah yang merupakan fitrah dan instink
sosial. Di antara pembawaan dan instink sosial itu adalah ingin memiliki
dan menyukai harta kekayaan

Berkaitan dengan kepentingan manusia terhadap harta, maka Islam
mewajibkan manusia untuk berikhtiar mencari dalam mendapatkannya.
Namun demikian, Islam juga memberi batasan agar harta tersebut
diperoleh dengan cara yang halal, tidak dengan cara yang batil. Jangan
sampai kecintaan terhadap harta menjadikan lupa kepada Allah Swt,

sebagaimana firman-Nya:

QY Jady Crag dll) S3 (8 aSY i W g A%l ga) aSEdIY ) glal Cpdl) Lol
Garedll a el
Jelaslah bahwa Islam bukan ajaran tentang akhirat saja, yang
menyuruh manusia hanya agar menyelamatkan jiwa mereka untuk akhirat
melalui ritual ibadah belaka, akan tetapi juga kebutuhan fisik harus
terpenuhi. Ajaran tentang perlunya keseimbangan ini sesungguhnya tidak
bisa dilepaskan dari tujuan Islam itu sendiri, yaitu memberi kebahagiaan di
dunia dan akhirat. Dengan adanya keseimbangan ini pula diharapkan
manusia dapat mengambil kerahmatan dari Islam. Sistem ajaran yang
dibawa oleh Nabi Muhammad adalah sistem yang membawa bahagia bagi

seluruh umat manusia dan memimpinnya kepada kesempdrnaan.

% Al- Munafiqun (63) : 9.

* Hamka, Tafsir al-Azhar (Surabaya: Pustaka Islam, 1983), XVII: 149.



Manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya melakukan
transaksi seperti jual beli, sewa menyewa, utang piutang, hibah dan
bentuk transaksi-transaksi lainnya, yang semuanya itu merupakan kegiatan
muamalat. Dalam kegiatan tersebut, antara pihak yang satu dengan yang
lain menimbulkan hak dan kewajiban.

Menurut C. S. T Kansil, perbuatan hukum tersebut dapat dibedakan
dalam dua macam vyaitu:

1. Perbuatan hukum sepihak, yaitu perbuatan hukum yang dilakukan
oleh satu pihak saja, dan menimbulkan hak dan kewajiban pada
satu pihak pula, misalnya membuat surat wasiat atau pemberian
hadiah suatu benda.

2. Perbuatan hukum dua pihak, yaitu perbuatan hukum yang
dilakukan oleh dua pihak dan menimbulkan hak-hak dan kewajiban
bagi kedua pihak (timbal balik), misalnya persetujuan jual beli,
sewa menyewa dan lain sebagainya.

Pada hakekatnya untuk mengadakan suatu transaksi maka
didasarkan pada suatu hal yang harus terpenuhi dalam bertransaksi di
antaranya disyaratkan:

1. Sighat, yaitu ijab dan kabul

2. Kecakapan bertindak

5cC.s.T. KansilPengantar llImu Hukum dan Tata Hukum Indonesjaet. ke-
8, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 119.



3. Kelayakan barang yang menjadi obyek.

Transaksi muamalah juga berlaku dalam V-net. Selain dalam
transaksi pulsanya, transaksi muamalah juga bisa berlaku dalam
pengalihan hak atas nomor keanggotaannya untuk dipindah tangankan
kepada anggota lain. Pada awalnya, setiap orang yang ingin masuk dalam
bisnis ini diwajibkan dahulu untuk membetiemberkif Keanggotaan
dalam V-net berlaku seumur hidup, dengan catatan selama masih
bertransaksi pulsa dengan V-net dan nomor keanggotaannya tidak
dihibahkan/diwariskan/dijual kepada orang lain. Nomor keanggotaan V-
net dan juga nomor rekening bank berfungsi sangat penting, karena
berawal dari situlah seseorang bisa terdaftar sebagai anggota V-net untuk
dapat menggunakan fasilitas-fasilitas yang ada di dalamnya dan nantinya
sebagai tujuan dalam pengiriman bonus-bonus dari transaksi para anggota
yang akan dikirimkan pada pemilik nomor tersebut.

Transaksi pengalihan hak nomor keanggotaan di V-net bisa dari
sponsor langsung, atau anggota V-net lain yang ingin mengambil alih
nomor keanggotaan tersebut untuk dimanfaatkan/dioptimalkan olehnya.
Transaksi jual beli nomor keanggotaan ini terjadi bila sang pemilik nomor
keanggotaan tersebut menghendakinya sebagai istilah uang ganti rugi

dalam pendaftarannya dahulu karena dia tidak bisa menjalankan bisnis ini

® Muhyidin Yahya Abi Zakariya an-NawawiRaudah at-Talibin, (Beirut: Dar
al-Fikr), IlI: 56.

" Memberkit adalah paket buku awal yang waijib dibeli oleh calon anggota V-net,
untuk selanjutnya dipakai sebagai panduan dalam menjalankan bisnis ini. Paket buku ini
berisi kartu anggota (yang berisi No PIN dan No Anggota untuk diaktifkan sebagai nomor
kartu identitas member V-net), DVD panduan, brosur-brosur penawaran produk serta
sejumlah deposit pulsa setelah nomor keanggotaan didaftarkan.



secara optimal. Untuk nominal harganya tergantung dari kesepakatan
kedua belah pihak, karena inti dari kepemilikan nomor keanggotaan adalah
untuk dapat lebih melebarkan jaringan member di bawahnya, yang
nantinya berdampak dalam besar kecilnya pemerolehan bonus yang akan
diterimanya, tentunya juga harus mencarikan minimal 3 anggota di bawah
nomor keanggotaannya tersebut.

Transaksi pengalihan hak kepemilikan nomor keanggotaan V-net
sering biasanya disebut sebagai transaksi hibah nomor keanggotaan.
Setelah penulis mengetahui sedikit banyak tentang bisnis ini, ternyata
pengalihan hak kepemilikan nomor keanggotaan V-net tidak sepenuhnya
bisa disebut hibah, karena ada transaksi lain yang seperti itu namun dengan
kompensasi sejumlah uang. Sehingga bisa disebut itu adalah transaksi jual
beli nomor keanggotaan V-net. Namun bisa juga bagi anggota V-net untuk
mewariskan nomor keanggotaannya tersebut kepada anaknya atau
mungkin kepada anggota lain.

Hal menarik yang ingin penyusun teliti adalah bagaimana
sebenarnya pengalihan hak kepemilikan nomor keanggotaan dalam bisnis
ini. serta apakah telah sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam hukum

Islam atau tidak.

B. Pokok Masalah
Dengan memperhatikan latar belakang masalah diatas, maka dapat

dapat dirumuskan pokok masalahnya adalah bagaimana tinjauan hukum



Islam terhadap proses pengalihan hak nomor keanggotaan dalam bisnis
jaringan V-net?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah :

Apakah dalam pengalihan hak kepemilikan tersebut sudah sesuai
dengan hukum yang berlaku dalam Islam atau belum. Serta untuk
memperjelas bagaimana sebenarnya pengalihan hak nomor keanggotaan
yang terjadi dalam bisnis V-net. Sehingga para calon member dapat
mengetahui apakah yang dimaksud dengan hibah nomor keanggotaan V-
net, apakah itu murni hibah atau bisa menjadi bentuk transaksi yang lain.

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk menambah khazanah
iimu pengetahuan, khususnya tentang masalah pengalihan hak nomor
keanggotaan yang berlaku dalam bisnis jaringan V-net. Karena dengan
semakin berkembangnya teknologi pada saat ini, hampir semua transaksi
dalam bidang muamalat bisa dilakukan dengan perantara handphone
melalui provider-providenya yang bekerjasama dengan pihak lain yang

mempunyai layanan untuk mendukung transaksi tersebut.

D. Telaah Pustaka
Pendistribusian harta kekayaan banyak ragamnya dalam kehidupan
bermasyarakat, bisa dengan bertransaksi jual beli, hibah dan lain

sebagainya.



Sepengetahuan penulis, skripsi yang membahas tentang pengalihan
hak kepemilikan nomor keanggotaan dalam bisnis marketing belum ada
yang membahasnya. Ada beberapa skripsi yang membahas tentang
masalah transaksi hibah seperti skripsi dari Sulistiyo yang berjudul
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penarikan Kembali Hibah Dalam Kitab
Undang-undang Hukum Perdal@bih menekankan pada status penarikan
hibah dalam hukum perdata jika ditinjau dari segi hukum Islam. Penelitian
ini membandingkan antara penarikan hibah dalam Hukum Perdata dengan
Hukum Islam®

Skripsi Agus Muzammil yang berjuddTinjauan Hukum Islam
Terhadap Praktek Penarikan Hibah Kepada Anak AngKatldi kasus
pada keluarga Djunaidi di Desa Ngadirejo Kaligesing Purworejo) Skripsi
tersebut membahas tentang penarikan hibah yang dilakukan oleh Djunaedi
terhadap anak angkatnya adalah tidak sesuai dengan ketentuan hukum
Islam, karena hibah yang diperbolehkan untuk ditarik kembali dalam Islam
hanyalah penarikan hibah yang dilakukan orangtua kepada anak
kandungnyd.

Skripsi Nur Azizah yang berjudtiPeralihan Hak Manfaat Benda

pada Pihak Ketiga dalam Sewa Menyewa Menurut Perspektif Fuoha’

8 Sulistiyg “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penarikan Kembali Hibah dalam
Kitab Undang-undang Hukum Perdata”, skripsi Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga,
(1999).

® Agus Muzammil, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Penarikan Hibah
Kepada Anak Angkat”, skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, (2004).



Skripsi ini membahas tentang hukumnya pihak kedua yang menyewakan
manfaat lagi kepada pihak ketifa.

Skripsi Muhammad Lutfi dengan juduStudi Banding tentang
Sistem Hibah antara hukum Islam dengan Hukum Adat Pringgabaya
Kabupaten Lombok Timur NTB” Skripsi yang bersifafield research
tersebut mendiskripsikan tentang sistem hibah dalam pandangan hukum
Islam. Skripsi ini lebih menekankan dalam perbandingan hibah antara
hukum Islam dengan hukum adat Pringgabiaya.

E. Kerangka Teoritik

Islam menetapkan hak kepemilikan pribadi atas harta benda
melalui pemilikan yang disahkan oleh hukum syari'at. Islam juga
membuat peraturan untuk melindungi hak tersebut dari pencurian,
perampasan atau penipuan dengan berbagai cara dan menetapkan hukuman
atas kejahatan tersebut untuk menjamin hak kepemilikan pribadi
sepenuhnya dan mencegah orang dari mengincar harta kekayaan orang
lain. Konsekuensi dari kepemilikan itu tidak terlepas dari kegiatan

transaksi seperti jual beli, sewa menyewa, gadai, hibah, wasiat dan

pembelanjaan harta lainnyamaka dalam membuat suatu perjanjian itu

9 Nur Azizah. “Peralihan Hak Manfaat Benda pada Pihak Ketiga Dalam Sewa
Menyewa Menurut Perspektif Fugoha’ ”. skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga,
(1997).

" Muhammad Lutfi, “Studi Banding tentang Sistem Hibah antara Hukum Islam
dengan Hukum Adat Pringgabaya kabupaten Lombok Timur NTB”, skripsi Fakultas
Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga, (2001).

12 Sayyid Qutb,Keadilan Sosial dalam Islam Cet. 2, (Bandung: Penerbit
Pustaka, 1994), him. 142



harus didasarkan atas kerelaan dan tidak dengan paksaan. Firman Allah

Swit:
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Dalam bahasa Arab hak diistilahkan denganjamakd3 42> yang
berarti hak (lawan batil), kebenaran, kepuny4amiak milik dibagi
menjadi dua macam yaitu hak milik penuh (sempu‘r@a;m S 17 dan
hak milik tidak penuh (tidak sempurng)as LI & I” yang berarti
memiliki salah satu dari keduanya, bendanya saja atau manfaatnya saja.

M. Faruq an-Nabahan dalam bukungastem Ekonomi Islam
menyatakan ada tiga bentuk pemilikan yaitu:

1. Kepemilikan penuh, yakni kepemilikan pada benda terkait sekaligus
hak memanfaatkannya.

2. Hak memiliki saja tanpa hak memanfaatkannya, misalnya rumah
yang dikontrakkan.

2. Hak menggunakan saja atau disebut kepemilikan hak guna,
misalnya orang yang mengontrak rumah.

Sedangkan untuk memperoleh hak milik itu bisa dengan beberapa

cara antara lain:

13 An-Nisa’ (4) : 29.

4 Kamus Bahasa Arab IndonesjaMahmud Yunus, (Jakarta: PT. Hindakarya
Agung, 1989), him. 106.

15 M.Faruq an-Nababaistem Ekonomi Islamalih bahasa Muhadi Zainuddin ,
(Yogyakarta: Ull Press,2000), him. 47.



1. Ihraz al-mulahat yakni pengusaan terhadap harta yang belum
dimiliki seseorang atau badan hokum lainnya, dalam Islam disebut
sebagai harta mubah seperti ikan di laut.

2. Melalui suatu akad atau transaksi, yang dimaksudkan adalah
kesepakatan antara pelaku-pelaku yang sah untuk memindahkan
hak kepemilikan, baik prosesnya dengan imbalan atau tanpa
imbalan misalnya jual beli atau pember{aibah).

3. Melalui khilafiyah (penggantian) yaitu penggantian dari seseorang
kepada orang lain karena sebab meninggal (pewarisan)

4. Melalui tawallud min mamlulyakni hasil atau buah dari harta yang
dimiliki seseorang baik hasil itu datang secara alami (seperti buah
di kebun) atau melalui usaha pemilikan seperti hasil usaha sebagai
pekerja atau keuntungan dalam berdagéng.

Jual beli merupakan salah satu transaksi dalam pengalihan hak
kepemilikan. Oleh karena itu, jual beli termasuk faktor yang penting bagi
kesejahteraan dan kemakmuran hidup manusia. Berarti pula dengan
dihalalkannya jual beli dengan segala macamnya itu, membuka jalan
seluas-luasnya bagi manusia.

Dasar-dasar hukum yang mensyaratkan jual beli:

17150 a s g o) Al Jalg

6 Mustafa Ahmad Zargaal-Madkhal al-Figh al-‘Am, 1:242. Ahmad Azhar
Basyir, Garis-garis besar Sistem Ekonomi Islamcet ke-1, (Yogyakarta: Bagian
Penerbitan Fak. Ekonomi UGM, 1987), him. 25.

" Al-Baqarah (2) : 275.
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Umat Islam berijma’ atas diperbolehkannya jual beli, dan telah
melakukannya sejak zaman Rasulullah sampai sekarang. Manusia, sebagai
makhluk sosial, dalam rangka mencukupi kebutuhan kehidupannya tentu
memerlukan kerjasama (pertolongan) orang lain. Jual beli menjadi suatu
solusi ketika seseorang membutuhkan sesuatu yang menjadi hak milik
orang lairt*
Asas-asas yang harus diperhatikan dalam jual beli adalah sebagai
berikut:
1. Asas kebebasan bertransaksi
Asas ini berlandaskan pemikiran para fugaha’ yang berpendapat

bahwa asal dari jual beli adalah diperbolehkan, dan dikuatkan

dengan hadits:

8 An-Nisa’ (4) : 29.

19 Zakariya al-Angiri, Fath al-Wahab (DamaskusDar al-Fikr, 1994), |: 186.
Hadis diriwayatkan olelakim dan disahihkan olehnya.

20 Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al-Figh (Beirut: Dar al-Fikr, 2004), 1I: 129.
Hadis diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim dan Baihaqi dari Abu Hurairah ra.

% Wahbah az-Zuhailal-Figh al-Isiim wa Adilatub, cet. ke-4 (Damasku®ar
al-Fikr, 2004), V: 3307.
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2. Asas kerelaan
Prinsip ini sesuai dengaih-Qur’an suratan Nisa’ ayat 29 :
Bk (185 () Y1 Sty aSiay Al gaf ) 91605 Y ) gial cdll g
Zasia g2l i ¢
3. Asas diperbolehkannya suatu akad (mubah)
Prinsip ini sesuai dengaih-Qur’an surat al-Bagarah ayat 275:
24) g, aa g gl &) Jal g
4. Asas keseimbangan bertransaksi

Asas ini mengharuskan adanya kesembangan antara kewajiban dan

hak, sesuai dengai+Qur’an surat al-Midah ayat 1:
25 3 gially ) 68 o) ) gial (padl) Lgal U
5. Asas keadilan

Asas ini sesuai dengairQur’an suratar-Rahman ayat 9:

26 &) Juall ) g ek ¥ g Janalilly (500 gadl g

22 Az-zuhailli, al-Figh al-Islami, \V: 3049. Hadis riwayat Abu Dawud, Ibnu
Majjah dan affirmidzi, dari Umar bin Auf. Hadis disahihkan at-Tirmidzi.

2 An-Nisa’ (4) : 29.
24 Al- Bagarah (2) : 275.
% Al-Maidah (5) : 1.

%6 Ar-Rahman (55) : 9.
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Setiap transaksi kepemindahan hak milik harus disertai dengan
akad atau ijab kabul. Mengucapkan dengan lidah, bukanlah satu-satunya
jalan yang harus ditempuh dalam mengadakan kada beberapa cara
berakad yang menunjukkan kesungguhan dalam perbuatannya dalam
bertransaksi. Seperti yang telah diterangkan oleh para fugaha yaitu:

1. Kitabah (tertulis)
2. lIsyarah (isyarat)
3. Ta'ati (beri-memberi yang berlaku jual beli)

Akad secara tertulis antara ddgid yang berjauhan tempatnya,
sama dengan ucapan lidah yang dilakukan oleh mereka yang sama hadir.
Sebagaimana ijab dan gabul dengan perkataan, maka boleh juga ijab dan
kabul dengan surat menyurat. Atas dasar itulah para ahli figh membentuk
kaidah:

284 Ul 1S 4 LisY)

Tulisan merupakan cara alami kedua setelah lisan. Jika kedua belah
pihak yang mau berakad tidak dalam satu tempat, maka akad bisa melalui
surat yang dibawa seseorang utusan atau melalui pos. ljab dipandang
terjadi setelah pihak kedua menerima dan membaca surat yang

dimaksud® Jika dalam ijab tidak disertai dengan tenggang waktu, maka

2" Teungku Hasbi ash-SiddieqyPengantar Figh Muamalah (Semarang:
Pustaka Rizki Putera, 1999) him. 30

2 |bid.

Ahmad Azhar BasyirAsas-asas Hukum Muamala{ Yogyakarta:Universitas
Islam Indonesia Press, 2000 ), him. 69.
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kabul harus segera dilakukan dalam bentuk tulisan atau surat yang dikirim
dengan perantara atau utusan. Bila disertai dengan tenggang waktu, kabul
supaya dilakukan sesuai tenggang waktu yang telah ditentukan.

Pasal 1320 KUHPdt menyebutkan bahwa untuk sahnya suatu
perjanjian itu diperlukan empat syarat yaitu:

1. Kesepakatan mereka yang mengikatkan dirinya.
2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan.

3. Suatu hal tertentu.

4. Suatu sebab yang hafAl.

Syarat yang pertama dan kedua tersebut dinamakan syarat
subyektif, karena mengenai orang-orangnya atau subyeknya yang
melakukan perjanjian. Syarat ketiga dan keempat dinamakan syarat
obyektif karena mengenai perjanjiannya sendiri oleh obyek dari perbuatan
hukum yang dilakukan itef.

Apabila syarat-syarat obyektif tidak terpenuhi maka perjanjiannya
adalah batal demi hukum. Bila ada kekurangan mengenai syarat-syarat
subyektif maka perjanjiannya itu bukannya batal demi hukum, tetapi dapat
dimintakan pembatalafcancelling)oleh salah satu pihak.

Perjanjian bila dilihat dari macamnya hal yang dijanjikan untuk
dilaksanakan, perjanjian itu dibagi dalam tiga macam yaitu:

1. Perjanjian untuk menyerahkan/memberikan suatu barang.

%Kitab Undang-undang Hukum Perdatacet. ke-3, (Yogyakarta: Pustaka
Yustisia, 2007), him. 310.

31 Subekti,Hukum Perjanjian, cet. ke-6, (Jakarta: Inter Massa, 1979). him 17.
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2. Perjanjian untuk berbuat sesuatu.

3. Perjanjian untuk tidak berbuat sesu#tu.

F. Metode Penelitian
Penelitian ini penyusun lakukan di V-Net Center Yogyakarta, yang
beralamat di komplek Kampus STIENUS jalan A.M. Sangaji no 49
Yogyakarta. Metode penelitian yang penyusun gunakan adalah sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian.
Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangéield research,
yakni penyusun mencoba mengumpulkan data dengan langsung turun ke
lokasi penelitian untuk melihat bagaimana pelaksanaan pengalihan hak
nomor keanggotaan di bisnis V-net, digabung dengan penelitian
kepustakaanlibrary research® yakni dengan mengkaji dan menelaah
sumber-sumber tertulis seperti buku-buku, majalah, kitab, jurnal-jurnal dan
lain sebagainya yang berkenaan dengan pokok bahasan yang kemudian
akan ditinjau dari segi hukum Islam.
2. Sifat penelitian.
Sifat dari penelitian ini adalahormatif, yaitu dalam membahas
proses pengalihan hak nomor keanggotaan yang berlaku di V-net akan

dilihat dalam perspektif hukum Islam antara lain bersumber dari al-Qur'an,

32 |bid. him.36.

% Dudung AbdurrahmanPengantar Metodologi dan Penelitian IImigh
(Yogyakarta: IKFA, 1998), him. 26.
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al-Hadits dan kaidah-kaidah hukum Islam yang relevan dengan masalah
tersebut. Penulis juga berusaha untuk memberikan gambaran dan
memaparkan pembahasan secara jelas terkait tentang pengalihan hak
nomor keanggotaan yang ada pada bisnis viral marketing V-net yang
penyusun peroleh selama penelitian di lapangan baik dari data-data yang
berbentuk secara lisan maupun tertulis dari para anggota atau karyawan di
V-net Center Jogja lalu mengambil kesimpulan darinya.
3. Pengumpulan Data.

Untuk memperoleh data, ada beberapa metode yang penyusun
gunakan dalam penelitian ini :

a. Wawancara

Peneliti menggunakan bentuk wawancara terpimpin dan
wawancara gabungan/wawancara bebas terpimpin. Bentuk wawancara
terpimpin ini akan memberi kemudahan, baik dalam mengemukakan
pertanyaan, menganalisis maupun dalam mengambil keputusan.
Wawancara ini diajukan kepada pemilik langsung V-net Center
Yogyakarta maupun kepada para anggota V-net (distributor), sedang yang
dikehendaki dengan wawancara gabungan/bebas terpimpin adalah suatu
wawancara yang mana penyusun bebas mengadakan wawancara kepada
informan yang dianggap dapat mengetahui tentang obyek penelitian
dengan tetap berpegang pada pedoman wawancara yang telah disusun.

b. Kuesioner

16



Daftar pertanyaan berupa formulir-formulir secara tertulis pada
sejumlah responden untuk memperoleh jawaban yang secara tertulis pula
pada formulir itu juga. Dalam metode ini peneliti menggunakan bentuk
pertanyaan kombinasi, yaitu pertanyaan tertutup/pertanyaan yang
jawabannya telah ditentukan oleh peneliti. Kemudian dilanjutkan dengan
pertanyaan terbuka, vyaitu pertanyaan yang peneliti memberikan
kesempatan kepada responden, dalam hal ini adalah para distributor untuk
memberi jawaban secara bebas. Adapun untuk menentukan responden
maka penyusun menggunakan teknik sampling.

Mengingat besarnya populasi para distributor V-net, maka
penyususn menggunakan teknik sampling random terbatas. Pertanyaan
terbuka, bebas pada semua distributor V-net. Penelitian tidak ditujukan
kepada semua individu dalam populasi untuk menjadi sampel sebab
semakin bertambahnya distributor V-net setiap hari, maka dalam hal ini
peneliti hanya mengambil 25 member V-net saja secara acak, baik mereka
yang sudah pernah melakukan hibah nomor keanggotaan ataupun belum.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu cara memperoleh informasi yang bersumber
pada tulisan atau barang-barang tertulis seperti buku, dokumen, data-data,
peraturan dan lain sebagainya. Hal ini dilakukan guna melengkapi data
sebelumnya. Adapun dokumen yang diperlukan adalah buku member kit

V-net, buku panduan sukses V-net, majalah dan lain sebagainya yang

17



berkaitan dengan penelitian ini. Metode ini digunakan untuk memperoleh
data yang sifatnya tertulis dalam buku-buku dan catatan-catatan.

4. Analisis Data

Agar mendapat populasi yang logis tentang proses pengalihan hak
kepemilikan nomor keanggotaan dalam pemasaran jaringatwdrk
marketing V-net, penyusun menggunakan analisis data kualitatif dengan
metode induktif yakni menganalisis data bagaimana palaksanaan
pengalihan hak kepemilikan nomor keanggotaan dalam pemasaran
jaringan (etwork marketing V-net yang bersifat khusus kemudian
penyusun analisis ke data yang sifatnya umum tentang sebuah proses hibah
dalam hukum Islam. Metode ini pertama-tama ditelusuri dan diteliti data
sekunder, yaitu data yang ditulis oleh para cendekiawan/makalah-makalah
sebagai kerangka referensi dan dijadikan bahan untuk mengetahui secara
mendalam tentang proses perpindahan kepemilikan, khususnya menurut
hukum Islam.
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini akan dibagi menjadi 5
bab, yang masing-masing bab akan terdiri dari sub-sub bab. Hal ini
bertujuan agar pembahasan skripsi ini mampu tersusun secara sistematis
sehingga dapat mempermudah didalam memahaminya. Sistematika
pembahasannya sebagai berikut:

Bab pertama berupa pendahuluan untuk mengantarkan skripsi

secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari tujuh sub, yaitu latar belakang
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masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan yang
merupakan dasar pijakan untuk bab-bab selanjutnya.

Bab kedua akan memaparkan tentang teori pengalihan hak
kepemilikan dalam Islam tentang jual beli dan hibah serta syarat rukun dan
obyek yang terkandung didalamnya.

Bab ketiga membahas tentang pengalihan hak atas nomor
keanggotaan dalam bisnis jaringan V-net. Meliputi gambaran umum
tentang V-net, kepemilikan nomor keanggotaan, pengalihan hak atas
nomor keanggotaan V-net, dan konsekuensi dari pengalihan hak atas
nomor keanggotaan.

Setelah mendapatkan gambaran yang utuh tentang pengalihan hak
kepemilikan, bab keempat merupakan analisis terhadap pengalihan hak
atas nomor keanggotaan dalam bisnis jaringan V-net menurut hukum
Islam.

Bab kelima adalah penutup, mengakhiri pembahasan dengan
menampilkan kesimpulan dan saran-saran yang diharapkan mampu

memberikan masukan kepada semua pihak yang berkepentingan.
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BAB V

PENUTUP

1. Kesimpulan

Penjelasan tentang pengalihan hak telah dijelaskan dalam bab
sebelumnya, baik dalam hukum Islam maupun pengalihan hak nomor
keanggotaan yang berlaku dalam bisnis V-net, serta analisis menurut
hukum Islamnya. Sehingga dapat penyusun simpulkan bahwa pengalihan
hak nomor keanggotaan di V-net boleh saja dilakukan baik secara hibah,
jual beli atau waris. Selama transaksi tersebut tidak ada unsur penipuan
dan atas kehendak dari masing-masing pihak serta adanya suatu kerelaan
tanpa adanya suatu kerugian dari semua pihak. Obyek dalam pengalihan
hak nomor keanggotaan ini juga termasuk harta/benda yang dapat
dijadikan sebagai obyek pengalihan hak kepemilikan, yaitu bentuk
manfaat dari nomor kartu keanggotaan V-net.
2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah penyusun lakukan selama ini,
ada beberapa saran yang ingin penyusun sampaikan.

1. Bagi masyarakat umum

Bagi masyarakat umum yang hendak masuk atau ikut bergabung
dalam V-net club atau mungkin dengan bisnis multi level marketing yang
lainnya, hendaknya sebelum mendaftar harus mengetahui dulu secara
mendetail tentang sistem ataupun hal-hal yang berkaitan dengan bisnis

tersebut. Bisa ditanyakan di kantornya langsung, biasanya ada kantor-
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kantor cabang disetiap kotanya atau dengan ikut presenstasi dari sebuah
acara yang sedang diselenggarakan oleh pihak yang bersangkutan. Tidak
perlu khawatir ketika ikut suatu presentasi bisnis semacam multi level
marketing, ikuti kata hati saja serta teguhkan prinsip kita sendiri. Jika
merasa sudah mantap dengan bisnis tersebut dan memang cocok untuk
kita, maka kita tinggal mendaftar saja. Namun bila merasa belum yakin,
maka jangan segan-segan untuk menolak ikut bergabung. Justru malah dari
pengalaman yang seperti ini kita akan mendapatkan wawasan yang lebih
luas, jelas dan detail tentang sistem/marketing plan dari bisnis-bisnis yang
ada.

2. Bagi para pelaku bisnis multi level

Bagi orang yang sudah ikut dalam bisnis multi level hendaknya
tekad bulat dari awal tetap terus diasah/selalu aktif utuk mengikuti acara-
acara yang diselenggarakan oleh pihak yang bersangkutan dalam hal
tersebut. Karena dengan selalu mengikuti acara-acara tersebut maka akan
semakin menambah wawasan kita untuk salgldateakan hal-hal yang
baru dalam bisnis tersebut, mendapat banyak teman/relasi yang banyak
dan tentunya dapat meng grade semangat dalam menjalankan bisnis
tersebut untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Para pelaku bisnis ini
hendaknya juga menjalankan bisnis ini disertai dengan kejujuran, terbuka
serta apa adanya atau memberitahukan dengan jelas sistemnya dan yang
berkaitan dengan bisnis ini secara terang-terangan sehingga tidak adanya

unsur menghasut yang mengarah kepada penipuan/ketidakpastian.
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